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This Study is intended to see how far the possibility of changes in the coastline in South Lampung 
coastal areas. Studies located beach side location under the foot of the Rajabasa mountain. Areas of 
study include Canti Beach and Banding Resort. In this study, the wind data over the five years, from 
2007 to 2011 from Beranti used to see the dominant wind direction. Based on the wind data from 
Beranti station, generated the 2 dominant wind direction. Based on the dominant wind data, the wave 
height and period occurring in the coastal areas surrounding the location of the study are estimated. 
Using the data results of wave forecasting, coastline changes are simulated. Prediction analysis for the 
changes of coastline for 5 years, GENESIS program are used. From the results show that in studying, 
the possibility of changing the coastline which is quite significant.  
 




Studi ini ditujukan untuk melihat seberapa besar kemungkinan terjadinya perubahan garis pantai di 
daerah pantai lampung selatan. Lokasi studi terletak pinggir pantai di bawah kaki gunung Rajabasa. 
Wilayah studi meliputi pantai Canti dan pantai Banding (Banding Resort). Didalam studi ini, data angin 
sepanjang 5 tahun, dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2011 dari stasiun Beranti dipergunakan untuk 
melihat arah angin dominan. Berdasarkan data angin dari stasiun Beranti, didapat 2 arah angin 
dominan. Berdasarkan data angin dominan tersebut, diperkirakan tinggi dan periode gelombang yang 
terjadi di wilayah pantai sekitar lokasi studi. Dengan menggunakan data hasil peramalan gelombang 
perubahan garis pantai disimulasikan. Untuk analisis prediksi perubahan garis pantai selama 5 tahun, 
program GENESIS dipergunakan. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa di lokasi studi kemungkinan 
terjadi perubahan garis pantai yang sangat signifikan. 
 




Perubahan garis pantai hampir terjadi di semua garis pantai yang daerahnya mempunyai wilayah 
pantai. Indonesia merupakan negara kepulauan dan mempunyai banyak pulau, dengan demikian 
Indonesia mempunyai wilayah pantai yang cukup panjang. Menurut PBB tahun 2008, Indonesia 
merupakan negara berpantai terpanjang keempat di dunia setelah Amerika Serikat (AS), Kanada, dan 
Rusia. Panjang garis pantai Indonesia tercatat sebesar 95.181 km. Perubahan garis pantai di Indonesia 
 




sudah terjadi hampir di semua wilayah pantai yang ada. Oleh karena itu kajian mengenai perubahan 
garis pantai sudah banyak dilakukan seperti yang dilakukan oleh Sardiyatmo (2004), Widhiyanto 
(2005), Tarigan (2007), Agustina (2009), Yudistira (2009), Muryani (2010),  Soraya dkk (2012) dan 
Hidayah (2013).  
Perubahan garis pantai disebabkan oleh karena angin yang bertiup di wilayah pantai tersebut. 
Bertiupnya angin di laut, di suatu wilayah pantai dapat diasumsikan mempunya arah yang sama dengan 
angin yang bertiup dari suatu lokasi yang berdekatan dengan wilayah tersebut. Kecepatan angin yang 
bertiup di laut dapat diperhitungkan dari kecepatan angin di darat yang lokasinya diasumsikan 
berdekatan dengan lokasi tersebut. 
Arah dan kecepatan dan lamanya angin yang bertiup di laut menyebabkan terjadinya gelombang angin 
dengan tinggi dan periode tertentu. Gelombang inilah yang menyebabkan terjadinya perubahan garis 
pantai. Siklus perubahan garis pantai biasanya mengikuti siklus perubahan arah angin, sehingga 
perubahan garis pantai biasanya mempunya periode ulang tahunan. Perubahan kondisi tata guna lahan, 
seperti pembangunan bangunan pantai seperti groin, jetty dan breakwater di wilayah pantai dapat 
menyebabkan perubahan garis pantai yang sangat dominan. Besarnya perubahan garis pantai juga di 
tentukan oleh jenis batuan di wilayah pantai tersebut. 
Di Wilayah Pantai Lampung selatan akan dibangun bangunan pantai, sehubungan dengan adanya 
rencana pembangunan pembangkit listrik tenaga panas bumi oleh PT. Supreme Energy Rajabasa di 
Gunung Rajabasa Lampung Selatan. 
Rencana pembangunan ini membutuhkan pembangunan Jetty sebagai tempat sandar kapal yang 
membawa alat berat menuju lokasi di Lampung Selatan. Rencana pembangunan Jetty 
dimungkinkan/diprediksi dapat menimbulkan perubahan garis pantai disekitar lokasi yang akan 
dibangun Jetty. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalysis perubahan garis 
pantai di sekitar lokasi pembangunan Jetty, di Lampung Selatan. Dengan analysis ini dapat 
diperkirakan seberapa besar perubahan garis pantai di Pantai Lampung Selatan di sekitar lokasi yang 
akan dibangun Jetty. 
 
2. Metode Penelitian  
2.1. Lokasi Studi 
Lokasi studi dari penelitian ini adalah disekitar pantai antara pantai Banding dan pantai Canti, tepatnya 
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Berdasarkan Gambar 1. Dapat digambar dan dihitung panjang Fetch seperti Gambar 2. Berikut, 
 
 
Gambar 2. Sekitar lokasi perhitungan panjang Fetch. 
 
Dengan menggunakan program GENESIS, dapat  dihasilkan prakiraan perubahan garis pantai dan 
perubahan laju perpindahan sedimen sepanjang garis pantai sekitar daerah studi 5 tahun ke depan. 
3. Hasil dan Pembahasan 
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Gambar 5. Perubahan garis pantai dengan adanya Jetty. 
 
Berdasarkan arah dan besaran arah angin dominan ini, maka dapat dikonversi kecepatan angin di laut 
dengan menggunakan Gambar 2. yang arahnya sesuai dengan arah angin dominan di darat dengan 
asumsi angin di laut mempunyai arah yang sama dengan angin di darat. Hasil yang didapat merupakan 
kecepatan angin di laut. Dengan menggunakan Persamaan (1) dapat dihitung kecepatan angin di 
permukaan laut (UA) yang menyebabkan terbentuknya gelombang angin. Berdasarkan kecepatan angin 
di permukaan laut (UA) dan dengan menggunakan Persamaan (2) dan (3) dapat dihitung Tinggi 
gelombang (H) dan periode gelombang (T) angin. 
Berdasarkan data arah, tinggi dan periode gelombang, data profil garis pantai, ukuran sedimen pantai 
serta beberapa data input program lainnya, dapat dihitung dan disimulasikan perubahan garis pantai 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. dan Gambar 5. Gambar 4, mensimulasikan perubahan garis 
pantai tanpa adanya jetty sedangkan Gambar 5, mensimulasikan perubahan garis pantai dengan Jetty. 
Dari hasil ini menunjukkan bahwa perubahan garis pantai yang terjadi di lokasi studi sangat signifikan. 
Pada posisi yang akan dibangun Jetty,  abrasi dan erosi pantai dapat mencapi 60 meter/tahun sedangkan 
bila tidak dibangun Jetty abrasi dan erosi di posisi yang sama hanya sebesar 13 meter/tahun. Perkiraan 
ini menunjukkan bahwa adanya resiko kemunduran garis pantai apabila jetty dibangun pada lokasi 
tersebut. Perkiraan ini masih ditentukan atau tergantung dari kondisi geologi pada lokasi. Dari data 
geologi menunjukkan bahwa batuan di lokasi pantai cenderung besar dan bertipe boulder dan sangat 
kompak, kondisi ini tidak memungkinkan untuk terjadinya abrasi dan erosi yang besar sesuai dengan 
perkiraan, dibandingkan dengan kemungkinan akresi atau sedimentasi yang terjadi di lokasi sekitarnya. 
 
4. Simpulan 
Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa kemungkinan besar di pantai antara banding resort dan pantai 
Canti akan  terjadinya sedimentasi sedangkan abrasi dan erosi relatif kecil karena kondisi batuan di 
lokasi pantai sangat kompak. 
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